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ABSTRAK 

Agustinus Tigau. Tradisi Acara Bakar Batu di Provinsi Papua Tengah Bagian 

Pegunungan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, FKIP Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: Tradisi Bakar Batu, budaya Papua, pelestarian budaya, nilai sosial, 

Papua Tengah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian tradisi Bakar Batu 

sebagai salah satu warisan budaya masyarakat Papua Tengah yang memiliki nilai 

sosial, budaya, religius, dan kebersamaan di tengah arus modernisasi. Tradisi 

Bakar Batu tidak hanya berfungsi sebagai cara memasak makanan secara 

tradisional, tetapi juga menjadi simbol persatuan, ungkapan syukur, penyelesaian 

konflik, penyambutan tamu, serta penguatan identitas budaya masyarakat Papua. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi 

Bakar Batu, menjelaskan makna dan tujuan pelaksanaannya bagi masyarakat, 

mengidentifikasi nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual yang terkandung di 

dalamnya, serta mengetahui upaya pelestarian tradisi tersebut di tengah 

perkembangan zaman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Gerbang Sadu, Distrik Nabire 

Barat, Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam dengan tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh 

agama, dan masyarakat setempat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan model 

Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Bakar Batu terdiri atas 

tahapan persiapan, pembakaran batu, penyusunan bahan makanan, proses 

pemasakan, dan pembagian makanan kepada seluruh peserta. Tradisi ini 

mengandung nilai gotong royong, kebersamaan, solidaritas, toleransi, rasa syukur, 

penghormatan terhadap leluhur, serta menjadi media penyelesaian konflik dan 

penguatan hubungan sosial masyarakat. Pelestarian tradisi dilakukan melalui 

pewarisan kepada generasi muda, keterlibatan tokoh adat, pelaksanaan kegiatan 

adat secara berkelanjutan, serta dukungan pemerintah dan masyarakat dalam 

menjaga eksistensi budaya lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi 

Bakar Batu tetap menjadi identitas budaya masyarakat Papua Tengah dan 

memiliki peran penting dalam memperkuat persatuan serta menjaga kelestarian 

budaya di tengah perubahan sosial. 
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"Sebuah karya ilmiah bukan sekadar syarat untuk memperoleh gelar, 
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mengembangkan pengetahuan. Dengan ketekunan, disiplin, dan tanggung 

jawab akademik, setiap tantangan dapat diubah menjadi pengalaman 

yang bernilai dan bermanfaat bagi masa depan." 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

 

 

 A.  LATAR   BELAKANG 

 Secara geografis terletak di titik paling timur Indonesia, Papua 

merupakan daerah yang kaya akan seni tradisional dan berbagai tradisi budaya 

selain sumber daya alam yang melimpah. Setiap suku bangsa di daerah yang 

dulunya dikenal sebagai Irian Jaya ini memiliki seni tradisional yang unik. 

Masyarakat Provinsi Papua , termasuk suku mee, moni , dan dani , memiliki 

adat membakar batu sebagai cara untuk mengungkapkan rasa terima kasih, 

menyambut tamu, menyelesaikan pertikaian, dan bahkan berduka atas kejadian 

di masa lalu. Ini adalah upacara komunal sakral di mana daging dan 

umbiumbian dimasak bersama di atas batu yang membara. Untuk menjaga dan 

melestarikan tradisi budaya dan kesenian tradisional lainnya tersebut, sesuai 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi 

Papua, otonomi khusus Provinsi Papua diatur dalam Tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan taraf pemberdayaan, pembangunan, dan pelayanan 

masyarakat Papua agar setara dengan daerah lain (Wulandari, 2024)  

Pelaksanaan otonomi daerah diatur dalam UU No. 32 Tahun 2004, yang 

memberi kewenangan kepada daerah untuk mengatur urusan sendiri, termasuk 

perencanaan, pembiayaan, pemerintahan, dan pembentukan wilayah, kecuali 

untuk urusan yang tetap menjadi kewenangan pusat (Peraturan.bpk.go.id, 2025)  

Dari sudut pandang kebijakan publik, adat istiadat masyarakat 

Pegunungan Papua yang  tradasi acara membakar batu memiliki sejumlah 

konsekuensi yang signifikan. Sebagai cara untuk mengungkapkan rasa terima 

kasih, membina masyarakat, dan menyelesaikan konflik, adat istiadat ini yang 

melibatkan kegiatan memasak bersama memiliki makna  yang sangat dalam. 

Pemanfaatan adat istiadat untuk pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan 

pelestarian budaya semuanya harus diperhitungkan dalam kebijakan publik 
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yang berkaitan dengan adat istiadat ini. Menurut (Simuru et al., 2025) 

Serangkaian tindakan yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk menyelesaikan 

masalah-masalah sosial dikenal sebagai kebijakan publik. Di Indonesia, 

pelestarian budaya dilakukan dengan menjaga bahasa, adat, seni, dan 

kepercayaan lokal. Teori sinkronisasi budaya mendukung penyelarasan nilai-

nilai lokal dengan pembangunan nasional Tradisi Bakar Batu di Pegunungan 

Papua berperan peting dalam kebijakan publik sebagai sarana pelestarian 

budaya, penyelesaian konflik, dan penguatan identitas lokal, serta memiliki 

nilai simbolik dalam berbagai upacara adat dan keagamaan. (Triwardani & 

Rochayanti, 2014) Sebagai bagian dari budaya lokal, Bakar Batu 

mencerminkan norma, kebiasaan, dan keyakinan masyarakat Papua  yang 

diwariskan   secara   turuntemurun (Salehuddin et al., 2023)  Oleh karena  itu, 

kebijakan publik perlu memberi perhatian pada pelestarian tradisi ini melalui 

dukungan nyata dalam bentuk regulasi, promosi budaya, dan fasilitasi kegiatan 

adat agar nilai-nilai budaya tetap hidup di tengah arus modernisasi. Para ahli 

memiliki pandangan beragam tentang budaya lokal, E.B. Tylor mendefinisikan 

budaya sebagai sistem kompleks berupa pengetahuan, kepercayaan, seni, 

hukum, dan perilaku yang dipelajari seseorang sebagai anggota masyarakat. 

Sementara itu, Koentjaraningrat menyebut budaya sebagai sistem pikiran, 

emosi, dan perilaku yang diperoleh dan diciptakan manusia dalam kehidupan 

sosial.  

Menurut (Muhimatus Shofiyani et al., 2025) Tradisi Bakar Batu di 

Pegunungan Papua tak hanya berfungsi sebagai cara memasak, tetapi juga 

memiliki makna spiritual dan sosial. Dilaksanakan secara kolektif, tradisi ini 

memperkuat solidaritas, identitas budaya, serta berperan dalam penyelesaian 

konflik, pembangunan sosial, dan peningkatan ekonomi masyarakat. Dalam hal 

ini, melalui kebijakan yang relevan, pemerintah daerah memainkan peran 

penting dalam mempromosikan pengembangan dan pemeliharaan warisan 

budaya seperti tradisi Bakar Batu. Salah satu fungsi penting dari tradisi ini 

adalah sebagai sarana penyelesaian konflik secara adat. Tradisi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bentuk penyelesaian sengketa, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial dan membangun kepercayaan antar pihak yang bertikai Maka 
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dari itu, kebijakan publik yang mengakui peran tradisi dalam resolusi konflik 

dapat memperkuat stabilitas sosial di tingkat lokal. Tradisi Bakar Batu 

memiliki nilai penting dalam memperkuat keharmonisan sosial dan 

pembangunan masyarakat di Pegunungan Papua. Ritual ini menjadi momen 

kebersamaan yang menyatukan berbagai lapisan masyarakat dalam suasana 

syukur dan solidaritas. Contohnya, pelaksanaan Bakar acara Batu oleh 

Gubernur dan Wakil Gubernur Papua   sebagai bentuk syukuran pelantikan 

sekaligus ajakan membangun daerah bersama (Dute, 2022) Bakar Batu 

membentuk ruang solidaritas kolektif atau civil sphere. Emile Durkheim 

melihat tradisi ini sebagai bentuk tanggung jawab bersama yang menyatukan 

masyarakat Selain itu, George Herbert Mead menekankan bahwa interaksi 

sosial menciptakan makna melalui konsep pikiran Tradisi ini menjadi media 

aktualisasi diri dan komunikasi sosial yang mendalam. Penulis bahwa nilai 

sosial dalam Bakar Batu bukan hanya warisan budaya, tetapi juga kekuatan 

menyimpulkan komunitas dalam membangun interaksi yang positif, 

mempererat hubungan sosial, dan mendorong pembangunan berkelanjutan 

berbasis nilai lokal. Tradisi Bakar Batu di Papua Pegunungan tidak hanya 

memiliki nilai budaya dan sosial, tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Dengan pendekatan yang tepat, 

Bakar Batu dapat dikembangkan sebagai objek wisata budaya unggulan. 

Melalui promosi yang efektif dan pelatihan bagi masyarakat, acara ini mampu 

menarik wisatawan serta membuka peluang ekonomi, seperti penjualan 

kerajinan tangan, kuliner tradisional, dan layanan wisata berbasis komunitas  

Pemberdayaan masyarakat  lokal dan pembangunan infrastruktur wisata yang 

ramah budaya akan mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakat. Bakar 

Batu juga mencerminkan kekuatan 

 ekonomi berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan. Tradisi Bakar Batu 

masuk dalam kategori cultural dan social attraction, karena menampilkan ritual 

unik yang sarat makna spiritual dan nilai sosial tinggi. Jika dikembangkan 

secara kolaboratif oleh pemerintah dan masyarakat, Bakar Batu berpotensi 

menjadi penggerak ekonomi kreatif lokal sekaligus memperkuat identitas 

budaya Papua Pegunungan dalam kancah nasional maupun internasional. 
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Tradisi Bakar Batu memiliki potensi besar untuk mendorong ekonomi kreatif 

di Papua Pegunungan melalui kuliner, kerajinan, dan wisata budaya. Dukungan 

budaya lokal, pelaku seni, dan perhatian pemerintah menjadi modal penting. 

Contoh sukses seperti noken, lukisan tusuk pinang, dan papeda menunjukkan 

bagaimana budaya lokal dapat diubah menjadi produk bernilai ekonomi. 

Dengan promosi, pembinaan, dan penguatan identitas budaya, Bakar Batu 

dapat menjadi sumber inovasi sekaligus pelestarian budaya bahwa peneliti 

adalah instrumen kunci dan data dikumpulkan dari sumber primer dan 

sekunder (Damayanti et al., 2025) Analisis menggunakan pendekatan 

successive approximation Neuman dengan triangulasi teknik dan sumber untuk 

validitas Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumen di Kabupaten 

intan jaya, Papua Pegunungan. Observasi dan wawancara dilakukan kepada 

tokoh adat, masyarakat, dan pejabat, termasuk Ketua Komisi A DPRD  intan 

jaya .Studi  dokumen menelaah respons kebijakan pemerintah terhadap 

pelestarian budaya. 

B. FOKUS PENELITIAN 

1. Proses Fungsi ritual : Tradisi acara bakar batu sebagai bagian upacara adat: 

tata cara upacara, dan makna simbolik bagi masyarakat papua untuk leluhur 

2. Makna simbolik dan fungsi ritual bakar batu 

3. Tantangan dan strategi untuk kelangsungan hidup: elemen-elemen yang 

dapat membahayakan keberadaan, serta usaha-usaha pelestarian yang 

sedang berlangsung atau bisa di tingkatkan (dokumentasi, pengakuan 

HAKI/rekognisi wilayah) 

4. Upaya Pelestarian ritual bakar batu sebagai warisan leluhur suku papua 
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    C. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Bakar Batu di Papua Pegunungan 

Tengah papua ? 

2. Apa makna dan tujuan dilaksanakannya acara Bakar Batu bagi masyarakat  

provinsi  Papua   Tengah? 

3. Bagaimana tantangan dan strategi untuk pengembangan ritual bakar batu? 

4. Bagaimana upaya pelestarian tradisi Bakar Batu di papua  tengah arus 

modernisasi dan perkembangan zaman?  

D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mendeskripsikan proses atau tahapan pelaksanaan tradisi Bakar   

Batu dari persiapan hingga pelaksanaan. 

2. Menjelaskan makna dan tujuan pelaksanaan acara Bakar Batu 

bagi masyarakat Papua Pegunungan Tengah. 

3. Mengidentifikasi nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual yang 

terkandung dalam tradisi Bakar Batu. 

4. Mengetahui upaya pelestarian tradisi Bakar Batu di tengah 

perubahan sosial dan perkembangan modernisasi. 
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E. MANFAAT   PENELITIAN 

1. Penelitian ini diharapkan dapat: 

2. Menambah wawasan dan memperkaya kajian ilmu sosial dan 

budaya, khususnya dalam bidang antropologi dan sejarah 

kebudayaan Papua. Pengunungan tengah 

3. Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori tentang 

pelestarian budaya lokal di tengah arus globalisasi. 

4. Menjadi referensi akademik bagi peneliti lain yang tertarik 

mengkaji tradisi atau kearifan lokal masyarakat Papua.                                                        
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